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44. Mengubur mayyit di malam hari 
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Dari Ibnu “Abbas, ia berkata : Ada seorang laki-laki meninggal dunia dan 
Rasulullah SAW pernah menjenguknya (ketika sakit). (Dia meninggal pada 
malam hari), lalu mereka menguburkannya pada malam itu juga. 
Kemudian setelah pagi harinya mereka memberitahukan kepada 
Rasulullah SAW. Lalu beliau bertanya, “Apa yang menghalangi kalian 
memberitahukan kepadaku ?”. Mereka menjawab, “Karena waktu malam 
dan gelap, maka kami tidak suka (khawatir) menyusahkan engkau”. 
Kemudian Rasulullah SAW datang ke guburnya, lalu beliau 
menshalatkannya. (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 489, no. 1530) 
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Dari “Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata, “Kami tidak tahu penguburan 
Rasulullah SAW sehingga kami mendengar suara orang-orang yang 


berjalan pada tengah malam, yaitu malam Rabu”. (HR. Ahmad, juz 10,hal. 
144, no. 26409| 
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Dari 'Aisyah RA ia berkata : Aku datang kepada Abu Bakar RA, lalu ia 
bertanya : Dengan berapa lembar kain kalian mengkafani Nabi SAW ?” 
Aisyah menjawab, “Beliau dikafani dengan tiga lembar kain putih buatan 
Sahul, tanpa baju gamis maupun sorban”. Abu Bakar bertanya lagi kepada 
Aisyah, “Pada hari apa Nabi SAW wafat ?”. “Aisyah menjawab, “Pada hari 
Senin”. Abu Bakar bertanya lagi, “Sekarang ini hari apa ?" Aisyah 
menjawab, “Hari Senin”. Abu Bakar berkata, “Aku berharap kematianku 
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antara saat ini dan malam nanti”. Kemudian Abu Bakar melihat kepada 
pakaian yang ia pakai di waktu sakit, yang di situ ada bekas-bekas 
za'faran, lalu ia berkata, “Cucilah pakaianku ini dan tambahlah lagi dua 
lembar, kemudian kafanilah aku dengan pakaian ini”. Aku (“Aisyah) 
berkata, “Sesungguhnya pakaian ini sudah usang". Abu Bakar menjawab, 
“Sesungguhnya orang yang hidup lebih berhak memakai yang baru 
daripada orang yang mati, karena kafan itu hanya untuk nanah". Kemudian 
tidaklah Abu Bakar wafat sehingga memasuki waktu sore malam Selasa, 
dan beliau digubur sebelum Shubuh. (HR. Bukhari juz 2 hal. 106| 


Keterangan : 


Hadits-hadits tersebut menunjukkan bolehnya mengubur jenazah pada 
waktu malam, tetapi ada juga yang memandangnya makruh, berdasar 
hadits sebagai berikut : 
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Dari Abuz Zubair, bahwasanya ia mendengar Jabir bin “Abdullah 
menceritakan bahwa pada suatu hari Nabi SAW pernah berkhutbah beliau 
menyebut tentang seorang shahabat yang telah meninggal dunia, ia 
dikafani dengan kafan yang tidak sempurna dan dikubur pada malam hari, 
maka Nabi SAW melarang mengubur mayyit pada malam hari sehingga 
mayyit itu dishalatkan (oleh orang banyak), kecuali kalau ada seseorang 
yang terpaksa harus begitu. Dan Nabi SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang diantara kalian mengkafani saudaranya, maka hendaklah 
memperbagus kafannya". IHR Muslim juz 2, hal. 651, no. 49) 
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Dari "Abdullah bin Ja'far, ia berkata : Setelah datang berita kematian Ja'far 
(ketika ia terbunuh pada perang Mu'tah), Nabi SAW bersabda, “Buatkanlah 
makanan untuk keluarga Jafar, karena telah datang kepada mereka 
sesuatu yang menyusahkan mereka”. (HR. Tirmidzi juz 2, hal. 234, no. 
1002) Ini Dal nasahil 
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Dari "Abdullah bin Ja'far, ia berkata : Setelah datang berita kematian Ja'far 
(ketika ia terbunuh), Rasulullah SAW bersabda, “Buatkanlah makanan 
untuk keluarga Ja'far, karena telah datang kepada mereka sesuatu yang 
menyusahkan mereka atau urusan yang menyusahkan mereka”. (HR. Ibnu 
Majah j Juz. 1, hal. 514, ng 1601 
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Dari Ummu '“sa Al-Jazzaar, ia berkata : Telah menceritakan kepadaku 
Ummu 'Aun putrinya Muhammad bin Ja'far, dari neneknya yaitu Asmaa' 
binti “Umais, ia berkata : Ketika datang berita terbunuhnya Ja'far, 
Rasulullah SAW kemudian menemui keluarga beliau lalu bersabda, 
“Sesungguhnya keluarga Jafar sedang ditimpa kesusahan dengan 
kematian keluarganya, maka buatkanlah makanan untuk keluarganya”. 
(HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 514, no. 1611, dia'if karena dalam sanadnya 
ada perawi bernama Ummu 'Isa, ia majhulah| 


Keterangan : 
Yang dimaksud “Hendaklah kamu membuat makanan untuk keluarga 
Ja'far”, itu menunjukkan diperintahkannya memberi bantuan kepada 


keluarga si mayyit berupa sesuatu yang mereka butuhkan, misalnya 
makanan, minuman dsb. Karena mereka sedang ditimpa kesusahan. 


46. Larangan menyebut kejelekan si mayyit. 
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Dari “Aisyah RA, ia berkata : Nabi SAW bersabda, “Janganlah kalian 
memaki orang-orang yang sudah meninggal, karena sesungguhnya 


mereka itu telah menunaikan apa yang mereka kerjakan di dunia”. (HR. 
Bukhari juz 2, hal. 105, 
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Dari “Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 

memaki orang-orang yang sudah meninggal, karena sesungguhnya 

mereka itu telah menunaikan apa yang mereka kerjakan di dunia”. (HR. 
Nasaaiy juz 4, hal. 53| 
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Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 

“Janganlah kalian memaki orang-orang yang telah meninggal, karena 

(yang demikian itu) bisa menyakiti orang-orang yang masih hidup”. IHR. 

Ahmad juz 6, hal. 342, no 18235 

47. Meninggikan gubur, memberi tanda, dan larangan membangun 
serta menulisi di atasnya. 
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Dari Sufyan At-Tammar bahwa ia pernah melihat gubur Nabi SAW dalam 
KeaGaaN dah Ki 25 Bukhari 59 2, Na an 
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Dari Al-@asim, ia berkata : Aku pernah masuk ke (rumah) “Aisyah, lalu aku 
berkata, “Wahai ibu, bukakanlah gubur Nabi SAW dan kedua shahabat 
beliau RA untukku”. Lalu ia membukakan untukku tiga gubur yang tidak 
tinggi dan tidak datar, yang membentang di tempat yang bertanah merah". 
(HR. Abu Dawud juz 3, hal. 215, no. 3220| 
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Dari Abul Hayyaj Al-Asadiy, ia berkata : 'Ali bin Abu Thalib berkata 
kepadaku, “Apakah aku tidak boleh mengutusmu sebagaimana Rasulullah 
SAW mengutusku ?”. yaitu agar kamu tidak membiarkan satupun patung 
kecuali kamu menghancurkannya, dan agar kamu tidak membiarkan 
satupun gubur yang tinggi, melainkan kamu meratakannya”. IHR. Muslim 
juz 2, hal. 666, no. 93| 
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Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang mengapur gubur, 
menduduki, dan mendirikan bangunan di atasnya”. (HR. Muslim juz 2, hal. 
667, no. 94| 
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Dari Jabir (bin Abdullah) ia berkata : Rasulullah SAW melarang didirikan 
bangunan di atas gubur, atau ditambahkan sesuatu padanya atau dikapur. 
(HR. Nasaaiy juz 4, hal. 86| 
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Dari Anas bin Maalik, bahwasanya Rasulullah SAW memberi tanda pada 
guburnya “Utsman bin Madh'un dengan batu. (HR. Ibnu Majah juz 1, hal.. 
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498, no. 1561| 
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YA 3 5 
Dari Jabir, ia berkata : Rasulullah SAW melarang gubur-gubur dikapur, 


ditulisi di atasnya, didirikan bangunan di atasnya dan diinjak. (HR. Tirmidzi 
juz 2, hal. 258 , no. 1058, hadits hasan shahih| 
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Dari Jabir dan Sulaiman bin Musa, keduanya berkata, “Rasulullah SAW 


melarang mengapur gubur, menulisi, membangun, dan duduk di atasnya". 
(HR. Ibnu Hibban juz 7, hal. 434, no. 3164| 
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Dari Jabir bin "Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang mengapur 
gubur, membangun di atasnya atau duduk di atasnya”. (HR. Ibnu Hibbban 
juz 7, hal. 435, no. 3165) 


48. Larangan mendirikan tempat ibadah dan memasang lampu-lampu 
di atas gubur. 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah 
membinasakan orang-orang Yahudi, mereka menjadikan gubur Nabi-nabi 
mereka sebagai masjid-masjid (tempat peribadatan)”. IHR. Muslim juz 1, 
hal. 376, no, 20| 


3 AI Sa Jeen Sabaah AS No 
Pn en SA na al 


yrrs 


Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW mela'nat kaum 
wanita yang berziyarah gubur, dan orang-orang yang menjadikan gubur- 
gubur sebagai masjid-masjid (tempat ibadah) serta memasang lampu- 
lampu di atas gubur-gubur”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 218, no. 3236| 


Keterangan : 


Tentang larangan wanita berziyarah gubur, ada ulama yang berpendapat 
bahwa larangan tersebut sebelum adanya rukhshah (kebolehan) 
berziyarah gubur. Namun ada pula yang berpendapat bahwa wanita 
memang dilarang berziyarah gubur, walloohu a'lam. 
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Dari 'Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda ketika sakit yang 


menyebabkan beliau wafat, “Semoga Allah mela'nat orang-orang Yahudi 


dan Nashrani, mereka menjadikan gubur Nabi-nabi mereka sebagai 
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masjid-masjid”. Kemudian 'Aisyah berkata, “Seandainya bukan karena hal 
itu, tentu gubur (Nabi SAW) itu ditinggikan. Namun aku khawatir akan 
dijadikan sebagai masjid”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 90) 
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Dari “Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sakit 
yang tidak bisa bangun lagi (sakit yang menyebabkan beliau wafat), 
“Semoga Allah mela'nat orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka 
menjadikan gubur Nabi-nabi mereka sebagai masjid-masjid”. Kemudian 
Aisyah berkata, “Seandainya bukan karena hal itu, tentu gubur (Nabi 
SAW) itu ditinggikan. Namun dikhawatirkan akan dijadikan sebagai 
masjid”. IHR. Muslim juz 1, hal. 376, no. 19) 
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Dari Abu 'Ubaidah (bin Jarrah), ia berkata : Akhir dari pesan Nabi SAW 
yaitu, Usirlah orang-orang Yahudi Hijaz dan orang-orang (Nashrani) Najran 
dari jazirah “Arab, dan ketahuilah sesungguhnya seburuk-buruk manusia 
adalah orang-orang yang menjadikan gubur Nabi-nabi mereka sebagai 
masjid-masjid”. (HR. Ahmad juz 1, hal. 414, no. 1691) 
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Dari Jundab, ia berkata : Aku mendengar Nabi SAW lima hari sebelum 

beliau wafat, yaitu beliau bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya orang- 

orang sebelum kalian, mereka dahulu menjadikan gubur Nabi-nabi mereka 

dan orang-orang shalih mereka sebagai masjid-masjid. Ketahuilah, maka 

janganlah kalian menjadikan gubur-gubur sebagai masjid-masjid. 

Sesungguhnya aku melarang kamu sekalian dari yang demikian itu”. (HR. 
Muslim juz 1, hal. 377, no. 23| 
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Dari "Aisyah RA, ia berkata : Ketika Nabi SAW sedang sakit (yakni yang 
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menyebabkan wafat beliau), ada sebagian diantara istri-istri beliau 
menyebut-nyebut tentang keadaan gereja yang pernah mereka lihat di 
negeri Habasyah yang diberi nama Mariyah.. Dahulu Ummu Salamah dan 
Ummu Habibah RA pernah datang di negeri Habasyah, kemudian mereka 
menceritakan tentang keindahannya dan lukisan-lukisan yang ada di 
dalam gereja itu. (Setelah mendengar cerita itu), lalu beliau mengangkat 
kepalanya dan bersabda, “Mereka itu, jika ada orang shalih diantara 
mereka yang meninggal, lalu mereka mendirikan masjid (tempat 
peribadatan) di atas guburnya, lalu mereka membuat di dalamnya 
berbagai macam lukisan itu. Mereka adalah seburuk-buruk makhlug di sisi 
Allah”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 93) 


Bersambung .......... 
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